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ABSTRAK

Roudatul Jannah, (2022): Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru
terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

Tujuan penelitan ini untuk menguji pengaruh pemberian motivasi oleh guru
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
degan pengumplan data melalui angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengaruh pemberian motivasi oleh guru terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut Y = 19,534+0,908 yang dapat diartikan bahwa
variabel pemberian motivasi berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar. Hal ini
juga diuji dengan menggunakan uji parsial, menunjukkan pemberian motivasi
berpengaruh positif karena dari hasil uji t, diketahui nilai t hitung 6,113 > 1,993
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Untuk nilai r hitung sebesar 0,579 lebih besar dari r tabel yaitu, 0,226, maka
terdapat pengaruh pemberian motivasi terhadap aktivitas belajar siswa. Besar
pengaruh (pemberian motivasi) terhadap (aktivitas belajar) sebesar 33,6%.

Kata kunci: Pemberian Motivasi, Aktivitas Belajar Siswa,Agidah Akhlak

viii



ABSTRACT

Roudotul Jannah,(2022): The Influence of Giving Motivation by Teachers
toword Student Learning Activity on Agqgidah
Akhlak Subject at Islamic Junior High School 8
Kampar

This research aimed at testing the influence of giving motivation by teachers
toward student learning activity on Agidah Akhlak subject at State Islamic Junior
High School 8 Kampar. Quantitative approach was used in this research, and
collecting the data was done through questionnaire and documentation. Simple
linear regression was the technique of analyzing the data. The research findings
showed the influence of giving motivation by teachers toward student learning
activity on Agidah Akhlak subject at State Islamic Junior High School 8 Kampar
that Y was 19.534+0.908, it meant that giving motivation variable positively
influenced learning activity. It was also tested by using partial test, it showed that
there was a positive influence of giving motivation. Based the result of t-test, the
score of tobserved 6.113 was higher than 1.993, and the significance score 0.000
was lower than 0.05. It meant that Ho was rejected and Ha was accepted. The
score of robserved 0.579 was higher than rtable 0.226, so there was an influence of
giving motivation toward student learning activity. The influence (giving
motivation toward student learning activity) was 33.6%.

Keyword: Motivation Influence, Student Learning Activity, Agidah Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi kebutuhan yang
sangat vital bagi masa depan generasi penerus bangsa, Khususnya bagi
generasi muda yang menjadi objek dalam dunia pendidikan, hal ini bisa kita
lihat bersama, bagaimana peran pendidikan dalam membina, membimbing
generasi untuk menjadi manusai yang memanusiakan manusia, maka oleh
karenanya berjalan atau mandegnya suatu pendidikan di sebuah Negara tidak
bisa lepas dari tiga pilar utama sebagai penyangga dalam keberadaan
pendidikan.!

Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal yang sangat penting
bagi setiap siswa karena motivasi tersebut akan menggugah siswa untuk tetap
bersemangat dalam belajar. Sebaliknya contoh motivasi tersebut siswa akan
merasa sulit untuk memenuhi materi yang telah dijelaskan oleh guru. Tentu
saja hal ini akan berdampak buruk bagi kualitas dirinya juga masa depan.

Faktanya, lemahnya motivasi diri untuk belajar pada siswa ternyata
menjadi masalah yang begitu membingungkan bagi guru. Misalnya banyak
siswa yang menghabiskan tidur selama jam pelajaran berlangsung, siswa
mengabaikan penjelasan guru, siswa mudah jenuh dalam pembelajaran, siswa

lebih asik bermain main ketimbang belajar dan lain-lain.

! Faisol. Pendidikan Islam Perspektif. (Jamber, Guepedia, 2011). h. 19-20



Dalam pendidikan dan pengajaran tugas seorang guru tidak hanya
sebagai administrator, pengelolah kelas mediator dan fasilitor akan tetapi guru
juga harus sebagai motifator dan pembimbing apabila hal ini dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya oleh guru maka akan membantu dalam upaya
pencapaian hasil belajar siswa.

Undang-undang Sisitem pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003,
Bab Il Pasal 3 vyaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis.’

Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah motivasi.
Menurut Sumadi Suryabratat seperti yang dikutip oleh Djjali adalah keadaan
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktifitas tertentu guna pencapaian tertentu.>

Menurut beberapa ahli psikilogi, pada diri seseorang terdapat
penentuan tingkah laku, yang berkerja untuk mempengaruhi tingkah laku itu.
Faktor penentu tersebut adalah motivasi atau daya penggerak tingkah laku
manusia. Misalnya, seseorang berkemauan keras yang kuat dalam belajar

karena adanya harapan penghargaan atas prestasinya.

2 Simon Sili Sabon,dkk. Rasa aman dan motivasi guru dalam melaksanakn tugas
pokoknya. (Jakarta. 2019. Pusat penelitian kebijakan pendidikan dan kebudayaan, badan penelitian
dan pengembangan, kementrian pendidikan dan kebudayaan. h. 1

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipt,
2013, h. 174



Atkinson mengemukakan bahwa kecenderungan sukses ditentukan
oleh motivasi, peluang, serta intensif; begitu pula sebaliknya dengan
kecendrungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi oleh keadaan emosi
seseorang. Guru dapat memberikan motivasi siswa dengan melihat suasana
emosional siswa tersebut. Menurutnya, motivasi berprestasi dimilki oleh
setiap orang, sedangkan intensitasnya tergantung pada kondisi mental orang
tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pemberian motivasi dari
guru maka akan mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Apabila guru
memberikan motivasi belajar maka aktivitas belajar siswa akan baik.
Sebaliknya jika guru tidak memberikan motivasi maka aktifitas belajar siswa
tidak baik.

Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar telah melakukan
beberapa hal untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu menggunakan
fasilitas pembelajaran yang telah tersedia di sekolah, memanfaatkan media
pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran berupa gambar bersuara/film
bersuara dan PPT, melakukan evaluasi pembelajar sebelumnya.

Berdasarkan hasil pra survay di MTs N 8 Kampar melalui wawancara
dengan guru mata pelajaran Agidah Akhlak menjelaskan:

1. Guru tidak menumbuhkan persaingan antar siswa
2. Guru tidak menyebutkan hasil yang di capai oleh siswa
3. Ketika guru memberikan hukuman berupa manghafal materi pembelajaran

siswa tidak mau melaksakan.



4. Ketika guru memberikan pertanyaan seputar materi pembelajaran masih
ada siswa yang tidak mau menjawab.

5. Masih ada siswa yang tidak bertanya saat diskusi tentang materi
pembelajaran.

6. Masih ada siswa yang mengerjakan tugas atau latihan yang diberikan oleh
guru bukan dari hasil kemampuan sendiri.

7. Hanya beberapa siswa yang mengeluarkan pendapat atau gagasan
pikirannya tentang pelajaran yang diterapkan oleh guru

8. Siswa tidak mengikuti semua proses pembelajaran sampai selesai.

Dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Pemberian Motivasi oleh
Guru terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agidah

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.

. Penegasan Istilah
Untuk memperjelaskan arah penelitian ini, ada beberapa istilah yang
perlu didevinisikan yaitu:
1. Pemberian Motivasi
Pemberian adalah sesuatu yang diberikan. Pemberian juga dapat diartikan
sebagai proses, cara, dan perbuatan memberi atau memberikan. Mc.

Donald mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan suatau energi di



dalam pribadi seseorang dengan timbulnya efektif dan reaksi untuk
mencapai tujuan.*
2. Aktivitas Belajar
Menurut slameto, belajar ialah suatu proses atau usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.”

C. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

b. Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

c. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

d. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada mata
pelajaran Agidah Akhlak.

e. Apakah ada pengaruh pemberian motivasi oleh guru terhadap aktivitas
belajar pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

f. Apa saja jenis motivasi pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

* Shilfia Alfitry. Model Discovery Learning dan pemberian Motivasi dalam
pembelajaran. (Pekanbaru. Guepedia. 2020.) h. 26

% Arsyi mirdanda. Mengelolah Aktivitas Pembelajaran di Sekolah. (Kalimatan Barat.
2019. PGRI. h 8



g. Apa saja cotoh motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak.
h. Bagaimana pemberian motivasi oleh guru terhadap siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak.
i. Apa sajakah tahap guru terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak.
j. Bagaimanakah konsep motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Agidah Akhlak.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, serta mengingat banyaknya
permasalahan, untuk menjaga agar arah penelitian ini, lebih terarah dan
terfokus terhadap permasalahannya, maka peneliti membatasi masalah
pada Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru Terhadap Aktivitas Belajar
Siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 8 Kampar
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah,
yaitu: Apakah ada Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa pada mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 8 Kampar.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menguji Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru Terhadap



Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 8 Kampar
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis: secara teoritis, dari hasil penelitian ini akan
ditemukan analisa dari Pengaruh Pemberian Motivasi oleh Guru
Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kampar

b. Kegunaan Praktis: secara praktis, dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan penyusunan hipotesis bagi peneliti tingkat selanjutnya
serta mendorong semangat para pendidik supaya memperhatikan
pentingnya memahami dan mempraktekkan model pembelajaran aktif
pada pembelajaran Agama Islam demi tercapainya sebuah tujuan tentu

harus ada sebuah metode yang sesuai.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Pemberian Motivasi

a. Pengertian pemberian Motivasi

Berdasarkan asal- usul kata etimologi, kata motivasi berasal
dari kata movere menurut Siregar dan Nara berarti menggerakkan.
Menurut Setiani dan Priansa kata movere memiliki pengertian sebagai
dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabka suatu
tindakan atau perbuatan.

Kata movere menurut setiani dan Priansa dalam bahasa inggris
sering disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif,
penimbul motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan
yang menimbulkan dorongan.®

Pemberian adalah suatu yang diberikan. Pemberian juga dapat
diartikan sebagai proses, cara, dan perbuatan memberi atau
memberikan. Mc Donal mengemukakan bahwa motivasi adalah
perubahan suatu energi di dalam pribadi seseorang dengan timbulnya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.’

Menurut Mulyasa motivasi adalah tenaga pendorong atau

penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan

® Trygu, Motivasi dalam Belajar Matematika, (Surakarta: Guepedia, 2020), h. 16-17
7 Shilfia Alfitry, Op.Cit, h. 26



tertentu. Peserta didik akan bersunggu-sungguh karena memiliki
motivasi yang tinggi. Seorang peserta didik akan belajar bila ada faktor
pendorongnya yang disebut motivasi.®

Iskandar juga menyatakan beberapa hal yang dapat dilakukan
guru dalam menggerakkan atau memotivasi siswanya dalam belajar
adalah: menjelaskan tujuan belajar kepeserta didik, hadiah/reward,
saingan/kompetisi, pujian, hukuman, membangkitkan dorongan kepada
anak didik untuk belajar, membentuk kebiasaan belajar yang baik,
menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan media yang baik
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, memberikan contoh yang
positif, dan penampilan guru.

Selanjutnya Sanjaya menjelaskan, beberapa upaya yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
adalah: memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat
siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar,
berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa, berikan
penilaian, berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, dan
menciptakan persaingan dan kerjasama.

Jadi dapat disimpulkan pemberian motivasi adalah suatu
dorongan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk semangat

dalam belajar demi terwujudnya tujuan yang ingin dicapai. Pemberian

h.113

® Mulyasa,E. “Kurikulum Berbasis Kompetensi”. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2003.
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motivasi oleh guru kepada siswa sangat penting untuk membangkitkan
semangat dan gairah belajar siswa.

Dari beberapa pendapat di atas, maka upaya yang dapat
dilakukan guru agar dapat membangkitkan motivasi peserta didik
dalam belajar adalah:

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik
2) Membangkitkan minat belajar peserta didik
3) Memberikan angka/penilaian
4) Memberikan hadiah dan pujian
5) Memberikan hukuman
6) Menciptakan persaingan dan kerjasama’
b. Fungsi Motivasi

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab,
seseorang Yyang tidak mempunayi motivasi dalam belajar, tidak
mungkin melaksakan aktivitas belajar.

1) Menurut Djamarah ada tiga fungsi motivasi:
a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan
b) Motivasi sebagai penggerak perbuatan.
2) Menurut Hamalik fungsi motivasi adalah:
a) Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan.
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah.

c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak.'°

° Lusi Susanti, “Pemberian Motivasi Belajar kepada Peserta Didik”, Jurnal PPKn &
Hukum, Vol.10 No.2 (Oktober 2015), h.77
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c. Indikator motivasi
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar unutk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung.
Menurut Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar.
6. Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan seseorang
siswa dapat belajar dengan baik.™
Menurut Sardiman A.M indikator motivasi belajar adalah
sebagai berikut:
1. Tekun menghadapi tugas.
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan.
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk
oang dewasa (misalnya masalaha pembangunan, politik, ekonomi

dan lain-lain).

19 Siti Suharni Simamora, Kumpulan Motivasi dan Kata bijak, Sumatra Barat: CV Insan
Cendekia Mandiri, 2020, h. 3-4

! Hamzah B. Uno. “Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidkan”.
Jakarta: Bumi Aksara. 2011. h. 23
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4. Lebih senang belajar mandiri.

5. Cepat bosan pada hal-hal yang rutin (hal-hal yang berulang-ulang
begitu saja).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya.*?

Dari berbagai pendapat ahli diatas maka indikator dan
karakteristik motivasi belajar sebagai berikut:

1. Kuatnya kemauan unutk berbuat.

2. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

3. Ulet dalam menghadapi kesulitan.

4. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

5. Lebih senang berkerja sendiri.

d. Jenis motivasi

Sardiman memaparkan macam-macam motivasi sebagai berikut:

1) Motivasi yang dilihat dari dasar pembentukannya yaitu motif
bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan berarti motif
yang dibawa sejak lahir, motivasi ini ada tanpa harus dipelajari.
Sementara itu, motif yang dipelajari berarti motif yang timbul
akibat proses belajar atau motif yang dipelajari. Motif ini juga
sering disebut dengan motif yang diisyaratkan secara sosial.

2) Motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis terdiri
dari motif organis, motif darurat, dan motif objektif. Motif atau

kebutuhan organis berarti kebutuhan dasar manusia, seperti

"2 sardiman A.M. “ Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”. Jakarta: Rajawali Press.
2011. h. 83
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4)
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minum, makan, beristirahat, dan sebagainya. Sementara motif
darurat dapat berupa dorongan untuk menyelamatkan diri,
membalas, berusaha, memburu, dan sebagainya. Motivasi ini
timbul karena adanya rangsangan dari luar.

Motivasi jasmaniah dan rohaniah. Motivasi jasmaniah ini dapat
berupa refleks, insting otomatis, dan nafsu, sedangkan motivasi
rohaniah dapat berupa kemauan.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik berarti motif
yang menjadi aktif atau akan berfungsi dengan sendirinya, tanpa
perlu ada rangsangan dari luar. Hal ini karena dalam diri individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sementara itu,
motivasi ekstrinsik berarti motif yang akan berfungsi dengan

adanya rangsangan dari luar.*®

Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa

Menurut Djamarah ada beberapa bentuk dan cara untuk

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, antara lain:

1) Memberi angka

Angka dimaksud adalah simbol untuk nilai dari hasil aktivitas

belajar anak didik.

2) Hadiah

Hadiah dapat membuat siswa termotivasi untuk memperoleh nialai

yang baik.

140

3 pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021, h. 139-
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Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan. Persaingan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Ego-involvemen

Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan.

Memberikan ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa akan giat
belajar jika mengetahui akan ada ulangan.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa untuk
giat belajar.

Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement positif sekaligus motivasi yang
baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan
siswa dalam mengerjakan pekerjaan sekolah.

Hukuman

Hukuman merupakan reinforcement negatif, tetapi jika dilakukan
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik
dan efektif.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang ada

dalam diri siswa.
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10) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya.
11) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh siswa merupakan
alat motivasi yang cukup penting. Dengan memahami tujuan yang
hendak dicapai, akan timbul gairah untuk belajar.**
2. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai “keaktifan; kegiatan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan”. Sejalan dengan
itu, sampurna mengatakan bahwa aktivitas adalah kegiatan, keaktifan,
dan kesibukan. Sedangkan pembelajaran Kamus Besar Indonesia
merupakan “proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar”. Berarti secara umum aktivitas pembelajaran merupakan
segala kegiatan yang dilaksanakan dalam proses menjadikan peserta
didik belajar. Oleh sebab itu, jika dalam kondisi “belajar” maka peserta
didik dianggap “aktif”. Jika “belum pada kondisi belajar”, maka tugas
pendidiklah untuk menyediakan kegiatan menarik bahkan menantang
yang dapat memacu peserta didik untuk terlibat sehingga terjadilah

yang namanya “belajar”.

' Siti Suharni Simamora. Op. Cit. h. 10-13
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Nasution dan Marsel mengatakan bahwa belajar merupakan
usaha mencari dan menemukan makna atau pengertian. Sardiman
mengatakan dalam kegiatan pembelajaran diperlukan keterlibatan
unsur fisik, mental maupun emosional sebagai suatu reaksi. Dapat
dikatakan bahwa belajar merupakan kegiatan fisik, mental maupun
emosional.

Menurut Nana Sudjana belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik
pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya,
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya serta daya
penerimanya.™

Belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia
dengan lingkungannya yang mungkin mewujudkan pribadi, fakta,
konsep ataupun teori.'®

Aktivitas belajar dapat terwujud apabila siswa terlibat belajar
langsung secara aktif. Belajar aktif sebagai usaha manusia untuk
membangun pengetahuan dalam dirinya. Berdasarkan beberapa
penjelasan di atas, aktivitas pembelajaran adalah kegiatan belajar.
Setiap peserta didik yang mengikuti proses belajar dapat dipastikan
memiliki aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran adalah usaha

pembentukan diri melalui kegiatan yang dilaksanakan secara fisik,

'> Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algesindo
Offset, 2009. h. 28.

'® A.M, Sardiman. “Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar”. (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada.2014).h 22
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mental maupun emosional guna memperoleh keberhasilan dan manfaat
dari suatu kegiatan yang difasilitasi pendidik maupun peserta didik itu
sendiri.”’

Indikator-indikator dari keaktifan siswa yang merupakan
bentuk aktivitas siswa dalam pembelajaran. Sudjana, dapat dilihat
dalam hal sebagai berikut:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar.
2) Terlibat dalam pemecahan masalah.
3) Bertanya pada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis.
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan tugas dan persoalan
yang dihadapi.*®
b. Jenis-jenis aktivitas
Kegiatan belajar atau aktivitas belajar dibagi menjadi 8

kelompok:™

7 Arsyi mirdanda. Mengelola aktivitas pembelajaran di sekolah dasar. Kalimantan Barat:
PGRI Kalbar dan Yudha English Gallery. 2019. h. 6-8

'8 Dyah perwita. Metode team accelerated instruction pengaruhnya terhadap prestasi
belajar. Tangerang Selatan: Pascal Books. 2021. h. 6

'* Oemar Hamalik. “proses belajar mengajar”. (Jakarta: PT Bumi Aksara.2013).h 172
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Kegiatan-kegiatan visual.

Seperti penglihatan, membaca, medemonstrasi, dan melakukan
percobaan.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, = mendengarkan  suatu  permainan,
mendengarkan radio.

Kegiatan-kegiatan menulis

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi
angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar

Menggambar, membuat grafik, churt, diagram peta, dan pola.
Kegiatan-kegiatan metrik

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permaian, menari, dan

berkebun.
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7) Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, menginggat, memecahkan masalah, menganalisis,
faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan membuat
keputusan.
8) Kegiatan-kegiatan emosional
Minat, membedakan, berani, semangat, dan tenang.
Menurut Nasution ada beberapa hal yang dapat mendorong
aktivitas belajar siswa diantarnya:
a. Adanya rasa/sifat ingin tahu dan keinginan untuk mengetahui dan
menyelidiki dunia yang lebih luas.
b. Adanya sifat kreatif pada manusia dan keinginan untuk selalu maju.
c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru
dan teman-teman.
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki dari kegagalan yang lalu
dengan usaha baru, baik dengan kooperasi maupun kompetisi.
e. Adanya keinginan rasa aman apabila menguasai pelajaran.
f.  Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pelajaran.
Jadi,dengan adanya hal tersebut dapat mendorong peserta didik
terhadap sesuatu yang baru.
Menurut Paul B. Diedrich Jenis-jenis aktivitas siswa dapat
digolongkan sebagai berikut:
a. Visual activities, yaitu membaca, memperhatikan gambar,

demonstrasi dan percobaan
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Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
wawancara, diskusi dan mengeluarkan pendapat.

Listening activities, seperti mendengarkan, uraian, percakapan dan
pidato.

. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan dan
angket.

Drawing activities, yaitu menggambar, membuat grafik, peta dan
diagram.

Motor activities, seperti melakukan percobaan, bermain, berkebun dan
beternak.

Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal
dan menganalisis.

Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
berani, tenang dan gugup.

Jadi, dalam melakukan kegiatan proses pembelajaran haruslah

menerapkan segala jenis kegiatan atau aktivitas belajar agar kegiatan

pembelajaran terjadi secara efektif dan baik sesuai apa yang telah

diterapkan oleh guru dan peserta didik dikelas dan menjadikan segala

aktivitas belajar menjadi menyenangkan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Wahab

antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
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1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.

2) Faktor Eksternal

Lingkungan Sosial

1) Lingkungan sosial masyarakat: kondisi lingkungan masyarakat
tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa.

2) Lingkungan sosial keluarga: lingkungan ini  sangat
mempengaruhi kegiatan belajar.

3) Lingkungan sosial sekolah: seperti guru, administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar
seorang siswa.

3. Hubungan Motivasi dengan Aktivitas belajar

Motivasi memiliki peranan yang penting dalam suatu proses
belajar mengajar, terutama dalam peningkatan kualitas, kuantitas hasi
belajar, dan dalam rangka meningkatkan kemauan dan keinginan belajar
bagi peserta didik. Motivasi merupakan faktor penentu apakah peserta
didik akan berhasil dalam proses belajar ataupun akan menemukan
kegagalan tergantung dari motivasi yang dimilikinya. Demikian juga
dalam hal aktifitas belajar, karena aktifitas belajar merupakan aktifitas
yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar atau kualitas
pembelajaran. Aktifitas belajar dan motivasi merupakan suatu kesatuan

yang tidak dapat dipisahkan, dalam rangka kelangsungan proses belajar
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mengajar, motivasi bertujuan untuk memberikan semangat dan dorongan
kepada peserta didik agar mampu dan mau menjalankan aktifitasnya
sebagai seorang pelajar.?’

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk
mendorong atau memberikan semangat kepada siswa yang melakukan
kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai
oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Berbicara mengenai
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar, pada dasarnya “motivasi
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar, akan menunjukkan hasil yang baik”.
Dengan demikian, apabila siswa memiliki motivasi yang baik dalam
belajar, maka hasil belajarnyapun akan baik.

Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi
menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Menurut
hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah,
serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan
masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi
rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju
pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan

belajar.?*

%% Teguh Karya Pamungkas, “Peranan Motivasi Belajar Terhadap Aktivitas Belajar
Siswa”. Vol, 7 No, 2 (2021). h. 125

! Komri. “Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa”. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2016. h. 89
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B.‘Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini,
diantara penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh purnomo NPM. 0948171 Mahasiswa

Jurusan Tarbiyah Program Studi pendidikan Agama Islam (PAI) STAIN
Jurai Siwo Metro yang berjudul “ Pengaru Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Iskam Siswa
Kelas X SMA Bina Karya Kecamatan Putra Rubia Kebupaten Lampung
Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014, vaitu: bersemangat untuk
berpestrasi, ulet dan tekun dalam belajar, membpunyai keinginan untuk
meraih cita-cita, merasakan pentingnya belajar, serta minat mendalami
pelajaran lebih jauh.
Skripsi yang disebutkan di atas mempunyai persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yan penulis lakukan. Penelitiannya sama-sama
membahas tentang motivasi. Pebedaannya pada penelitian yang dilakukan
oleh saudara Purnomo ini membahas tentang motivasi intrinsik, artinya
motivasi yang muerni timbul dari dalam diri siswa itu sendiri. Sedangkan
yang penulis teliti adalah motivasi yang diberikan oleh seorang guru
kepada siswanya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husna Faizatul umniah NPM. 14114411
Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi pendidikan Agama Islam

(PAI) TAIN Metro yang berjudul “Hubungan Motivasi Belajar Dengan



24

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Ma’arif 1 Panggur Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Skripsi yang disebutkan diatas mempunyai persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian sama-sama membahas
motivasi. Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan oleh saudari husna
faizatul umniah ini membahas tentang hasil belajar. Sedangkan yang
penulis teliti adalah aktivitas belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Rinawati NIM. 1711240081 Mahasiswa
Jurusan Tarbiyah dan Tadris Institud Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu yang berjudul: Motivasi Belajar Siswa Pada Masa Covid-19 di
SD Negeri 14 Bengkulu Selatan”

Skripsi yang disebutkan diatas mempunyai persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian sama-sama membahas
motivasi. Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan saudari Rinawati
ini membahas masa covid-19. Sedangkan yang penulis teliti adalah
aktivitas belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani NIM 11519203703 Mahasiswa
Jurusan Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Pekanbaru yang berjudul
“Pemberian Motivasi Belajar pada Anak Usia Kelompok B di Taman
Kanak-Kanak Al-Furqon Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar’.
Skripsi yang disebutkan di atas pada dasarnya mempunyai persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitiannya sama-

sama membahas tentang motivasi. Perbedaannya pada penelitian yang
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dilakukan oleh saudari Suryani ini membahas pada anak usia dini.

Sedangkan yang penulis teliti adalah aktivitas belajar siswa.

C. Konsep Operasional

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah guru yang
memberikan motivasi dengan baik kepada siswanya dalam kegiatan belajar
mengajar maka aktivitas belajar siswa menjadi baik, jika dilandasi dengan
pengakuan, kasih sayang, kelembutan, penguatan sehingga siswa dapat
merealisasikan dalam bentuk hasrat, tekat, keinginan, dorongan, dan cita-cita
pada kegiatan pembelajaran. Tetapi sebaliknya pemberian motivasi guru
terhadap siswanya kurang baik maka siswa menjadi kurang semangat dalam
kegiatan belajarnya, sehingga realisasi dalam bentuk sikap dan hasil belajar
pada kegiatan pembelajarannya pun kurang baik.??

Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua variabel, yaitu pengaruh pemberian motivasi oleh guru variabel X dan
aktivitas belajar siswa sebagai variabel Y.

1. Variabel Pemberian Motivasi Guru (X)
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran agar dapat membangkitkan
hasrat ingin tahu peserta didik.
b. Guru membangkitkan minat belajar siswa.
c. Memberikan angka/ penilaian pada peserta didik agar dapat dijadikan
pemotivasi dalam belajar.

d. Memberikan pujian/ penghargaan.

22 gygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D.
(Bandung: alfabeta, 2012), h.66
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Memberikan hukuman secara tepat dan bijaksana

Menciptakan persaingan yang sehat dan kerja sama antar siswa.

2. Variabel Aktivitas Belajar Siswa (Y)

a.

b.

Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas

Siswa terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya pada siswa lain atau guru apabila tidah memahami persoalan
yang dihadapi

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

Menilai kemampuan diri dan hasil yang diperoleh

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah

Mengunakan atau menerapkan tugas dan persoalan yang dihadapi

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Asumsi merupakan pernyataan yang sudah dianggap benar, oleh

karena itu anggapan dasar harus didasarkan atas kebenaran yang telah

diyakini oleh peneliti.?

Asumsi pada penelitian ini adalah berbagai motivasi yang dapat

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar, salah satunya adalah

pemberian motivasi. Sedangkan aktivitas belajar siswa antara satu dengan

lainnya berbeda-beda.

2019.h.7

2% Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Cahaya Firdaus,



27

2. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang perlu diuji terlebih dahulu

kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian
motivasi oleh guru terhadap aktivitas belajar siswa mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Negeri 8 Kampar

Ho: Tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara pemberian
motivasi oleh guru terhadap aktivitas belajar siswa mata pelajaran

Akidah Akhlak di MTs Negeri 8 Kampar.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu . Jenis penelitian
yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah jenis yang dimana temuannya tidak diperoleh menggunakan prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya, melainkan menggunakan teori yang
jelas dan luas, serta fakta-fakta yang terjadi, atau menganailisis secara
mendalam mengenai sebuah fenomena atau kejadian. Tujuan penelitian
kualitatif dibagi menjadi dua yaitu, menggambarkan dan mengungkapkan (to
describe and explain).?*

Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
metode penelitian kualitatif adalah metode dimana peneliti harus benar-benar
turun langsung ke lapangan atau lokasi agar dapat memperoleh hasil

penelitian berupa fakta-fakta yang lebih akurat dan ilmiah.

B.” Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 1 (ganjil) tahun ajaran
2022/2023 yaitu pada bulan agustus sampai oktober. Adapun lokasi

penelitiannya dilaksanakan di MTS Negeri 8 Kampar.

# Hariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengelolah Data Kualitatif
Dengan Nvivo (ed. I, Jakarta : Kencana, Juli 2010),h.1.

28
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini seluruh siswa di MTs Negeri 8 Kampar.sedangkan

objeknya adalah pemberian motivasi oleh guru dan aktivitas belajar siswa

pada mata pelajaran agidah akhlak di MTs Negeri 8 Kampar.

D._Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang menjadi kuantitas tertentu yang di tetapkan oleh penelitian
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”®> Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri 8 Kampar.
No. Kelas Populasi
1 VII 14
2 VIII 32
3 IX 30
4 Total 76
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses
dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan
mengguanakan sampel yang mewakilinya.?
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjek yang digunakan
kurang dari 100 maka di ambil semuanya, namun jika subjeknya lebih dari
% Ridwan dan Akdon. Rumus dan Data dalam Analisis Statisika. Bandung: Alfabeta.
2013. h. 237

26 |bid. h. 240
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100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% bahkan bisa lebih.?’
Sampel penelitian ini sebesar 100% dengan jumlah 76 siswa.
Penelitian ini semua populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik

ini disebut sampel jenuh.

E.-Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik diantaranya:
1. Angket
Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”® Metode angket ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh pemberian motivasi oleh guru dengan
aktivitas belajar siswa siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MTsN
8 Kampar.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi  bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya
monumental dari seseorang.?® Metode dokumentasi yang berfungsi sebagai
pelengkap atau pendukung untuk data-data yang diperoleh melalui angket.

Maka peneliti ini peneliti menghimpun data-data kondisi fisik sekolah,

" Riduwan. Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian. Bandung: Alfabeta.
2013.h. 70

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 2002. h. 128

2% Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
Bandung: Alfabeta. 2015. h. 329
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profil sekolah, keadan siswa serta hasil evaluasi dari mengumpulkan data
melalui data-data tertulis untuk memperoleh data mengenai pengaruh
pemberian motivasi oleh guru terhadap aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTsN 8 Kampar.
3. Observasi

Observasi tentunya berciri khusus. Kekhususannya terletak pada kenyataan
bahwa teknik ini tidak hanya berurusan dengan manusia yang di
wawancarai atau yang diminta kesediaannya untuk memberikan tanggapan
terhadap sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan yang peneliti siapkan,
tetapi juga berurusan dengan objek-objek dan peristiwa alam lainnya.
Disini peneliti mengobservasi data dari variabel X (Pemberian Motivasi)

dan variabel Y (Aktivitas belajar).

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan

a. Normalitas
Uji normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang
didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga
pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat.®

b. Lineritas
Uji lineritas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola

data, apakah data berpola linear atau tidak.*

%% Slamet Riyanto, Aglis Adhita. Metode Riset Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta:
Deepublish. 2020. h 81



32

c. Homogenitas
Uji Homogenitas data adalah uji persyaratan analisistentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.*

2. Uji Hipotesis

Data yang akan terkumpul akan dianalisis dengan teknik analisis regresi

linear sederhana dengan rumus:

Y =a+bX

Ket:

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)

a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan

oleh Predictor.

Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat

komputer melalui program SPSS (Statistic Program Society Science) versi

21 for windows. SPSS merupakan salah satu paket program komputer

yang digunakan dalam mengelolah data statistik.

* Misbahuddin, Igbal Hasan. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: Bumi
Aksara. 2022. h 292
*2 Ibid. h 289



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y =
19,534+0,908 yang dapat diartikan bahwa variabel pemberian motivasi
berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar. Hal ini juga diuji dengan
menggunakan uji parsial, yang mana menunjukkan pemberian motivasi
berpengaruh positif karena dari hasil uji t, diketahui bahwa nilai t hitung
(6,113) > (1,993) nilai signifikan sebesar 0,000 0,05 yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Untuk nilai r hitung sebesar 0,579 lebih besar dari r tabel
yaitu, 0,226, maka terdapat pengaruh pemberian motivasi terhadap aktivitas
belajar siswa. Besar pengaruh (pemberian motivasi) terhadap (aktivitas

belajar) sebesar 33,6%.

B.-Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka penulis memberikan
beberapa saran terkait penelitian sebagai berikut :

1. Kepada ustad/ ustadzah diharapkan selalu memberikan motivasi sebagai
pembangun dan arahan kepada siswa sehingga mereka menjadi lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar.

2. Kepada siswa sebaiknya dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan
adanya dorongan motivasi dari tenaga pendidik sehingga dapat lebih

memahami dan giat dalam mengikuti pelajaran.

55
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3. Kepada penelitian selanjutnya semoga penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumber informasi yang berguna dan bagi penelitian yang sejenis,
sebaiknya dapat lebih mengembangkat penelitian sebelumnya agar

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1

ANGKET PENELITIAN PEMBERIAN MOTIVASI

Nama

Kelas

Jenis kelamin :

Petunjuk pengisian angket:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda pilih sesuai dengan
keadaan atau pendapat anda dengan memberikan tanda silag (X) pada
tempat yang disediakan.

Keterangan alternatif jawaban:
SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak setuju

STS = Sangat Tidak setuju

3. Jawaban yang anda berikan, dijamin kerahasiaannya dan tidak akan
berpengaruh terhadap nilai di sekolah.

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS|S|TS|STS
1 ~| Guru setiap masuk kedalam kelas selalu memberikan
motivasi sebelum belajar dimulai
2 | Guru selalu menggunakan perangkat pembelajaran
untuk membangkitkan minat belajar siswa
3 | Guru memberikan apresiasi berupa nilai/angka kepada
siswa
4 - | Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif
5 | Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak
memperhatikan pembelajaran dengan cara menghafal
materi pembelajaran yang sedang berlangsung
6 | Guru selalu menyebutkan tujuan pembelajaran setiap
awal pertemuan
7 ~| Guru selalu mengajar siswa lebih luas dari segi




pembelajaran

Guru selalu memberikan penilaian ketika pelaksanaan
pembelajaran

Sebelum memulai pembelajaran guru menceritakan
cerita inspirasi untuk membangkitkan semangat belajar
siswa




ANGKET PENELITIAN AKTIVITAS BELAJAR

Nama

Kelas

Jenis kelamin :

Petunjuk pengisian angket:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda pilih sesuai dengan
keadaan atau pendapat anda dengan memberikan tanda silag (X) pada

tempat yang disediakan.
Keterangan alternatif jawaban:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak setuju

STS = Sangat Tidak setuju

3. Jawaban yang anda berikan, dijamin kerahasiaannya dan tidak akan

berpengaruh terhadap nilai di sekolah.

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS|S|TS|STS
1 ~ | Ketika diberikan motivasi oleh guru siswa berani
mengutarakan pendapatnya ketika proses pembelajaran
2 = | Setelah diberikan motivasi oleh guru siswa selalu aktif

dalam bertanya

3 | Selain diberikan motivasi oleh guru siswa selalu
memperhatikan guru yang menerangkan pembelajaran
di kelas

4 - | Jika saya menjumpai soal yang sulit/ susah dikerjakan
saya berusaha mencari jawaban di buku pelajaran yang
lain

5 | Saya berusaha sebaik-baiknya dalam menghadapi
tes/ulangan agar mendapatkan nilai yang sangat baik

6 —| Saya selalu mengerjakan tugas dari guru tepat waktu

7 -~ | Saya berusaha secara serius dalam menanggapi sesuatu

permasalahan dalam tanya jawab tentang soal-soal
pelajaran




8 | Saya berusaha membuat ringkasan materi pelajaran

9 | Jika saya menerima tugas dari guru yang kurang jelas
saya berusaha menanyakan kepada guru

10> | Saya berusaha meminjam/memiliki buku pelajaran yang
disarankan oleh guru supaya saya semangat dalam
belajar

11 | Saya selalu berusaha untuk fokus dalam belajar

12| Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

13| Saya selalu aktif ketika proses pembelajaran dikelas

14 | Saya selalu berdiskusi dengan teman dikelas untuk

menemukan ide baru
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